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ABSTRAK

           Sehubungan dengan Naskah / lontar Siwagama yang menjadi fokus pendalaman penulis,  mempunyai tujuan yaitu untuk mendalami isi salah satu dari sekian banyak naskah yang terpendam, yang memiliki cukup pengetahuan penting yang bisa dijadikan pedoman hidup bagi setiap orang yang ingin memahaminya. Isi Naskah tersebut bisa dijadikan tauladan kepada setiap orang yang membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang bisa ditiru dan mana yang bisa dihindari. Metode yang digunakan adalah metode hermeneutika dan metode kualitatif. Metode hermeneutika merupakan metode yang memperhatikan upaya untuk menetapkan isi kitab suci atau tulisan klasik, serta untuk mengungkapkan dan mempelajari makna murni yang terkandung dalam sebuah teks  juga  untuk menafsirkan komentar-komentar aktual atas teks kitab suci. Temuan-temuan yang diperoleh dari tulisan ini adalah. Bahwa segala kegiatan manusia di dunia ini, sesungguhnya sudah menjadi ajaran yang tercipta dan dimiliki oleh para dewa-dewi Kahyangan untuk melaksanakan kegiatan tersebut di alam surgawi dan ditransfer kepada manusia yang dipercaya hidup di masa itu dan ajarannya disebarkan secara turun temurun. Dari segi nilai-nilai edukasi, mengajarkan kepada setiap orang untuk menghormati catur guru, baik orang tua, guru di sekolah, pemerintah dan Tuhan.  Dari segi etika diharapkan mampu untuk bertindak yang sopan dan bicara yang tidak menyinggung perasaan orang. Melaksanakan Trikaya Parisudha, bersikap satya selalu memegang kebenaran tertinggi, dan viveka jnana yaitu tahu memilih mana yang baik dan mana yang buruk. Sedang dari segi pengendalian diri yaitu untuk tidak meniru segala perbuatan yang tidak baik seperti halnya menghindari emosi, egois, ambisi yang meluap-luap. Dan manusia hendaknya rajin bersembahyang agar tidak dirasuki Kala yang dapat mengganggu stabilitas kehidupan di dunia ini, sehingga kehidupan menjadi harmonis.
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I   Pendahuluan
           Sejak masa lalu, segala hal yang diperbuat manusia pada umumnya telah mendapat dukungan atau arahan dari yang lebih dituakan di lingkungannya masing- masing untuk selalu bertindak yang baik, menjadi contoh atau teladan bagi keluarganya maupun orang lain. Hal itu menjadi dasar berpijak bagi setiap umat manusia untuk melakukan segala kegiatan dituntun dengan arahan secara lisan dari keluarga yang terdekat terlebih dahulu hingga memasuki pesraman atau tempat berguru. Sesungguhnya sejak saat itu manusia di dunia ini sudah mengenyam pendidikan yang caranya tidak seperti di masa sekarang yang lebih canggih. Semua didasarkan atas cara – cara yang sederhana baik melalui penyampaian secara lembut maupun dengan sikap keras dan tegas tergantung dari cara masing-masing keluarga untuk mengarahkannya karena diharapkan benar-benar menjadi manusia yang patuh terhadap orang tua yang selanjutnya patuh terhadap guru yang mendidiknya.

           Terkait dengan hal itu, banyak cara yang dilakukan oleh orang tua termasuk mendidik baik yang diterima dari guru kerohanian maupun praktik langsung di tempat – tempat tertentu melalui yoga maupun meditasi. Hal itu dimaksudkan agar seseorang  bisa memahami etika atau tata cara baik itu tata wicara maupun tata laksana dalam bergaul. Disamping itu perlu juga dipahami cara untuk mengendalikan diri dengan baik. Mengingat dalam kehidupan di era globalisasi ini, seiring dengan kemajuan zaman, maka sikap orang-orang ataupun anak muda yang terlihat tidak sesuai dengan prilaku / etika di masa lalu yang sangat sopan, hormat dan penurut terhadap orang tua. Namun berbalik arah seperti kehidupan yang glamour dengan gaya hidup di luar batas kemampuan orang tua serta penggunaan pakaian yang tidak sesuai dengan norma-norma  atau kaidah agama. Sayang sekali prilaku itu disikapi acuh oleh orang tuanya dan bahkan dianggap menjadi trend anak muda masa kini. Hal tersebut sungguh memicu anak-anak muda untuk bertindak kurang senonoh dan sangat bebas yang berakibat fatal dari pergaulannya karena kurangnya kontrol atau  kendali dari  orang tua yang sepantasnya menjadi petunjuk gerak langkah si anak menuju kesuksesan dan kebahagiaannya. Dengan latar belakang seperti itu memicu penulis untuk memandang perlu adanya suatu kebijakan melalui pembahasan untuk memecahkan suatu permasalahan yang timbul yang didasarkan atas Naskah / lontar Siwagama, sebagai berikut. Masalah yang diperhatikan dalam kaitannya dengan naskah ini adalah. (1) bagaimana asal usul disebut guru dan ajaran Dewa Dewi yang diikuti oleh umat manusia hingga sekarang menurut naskah Siwagama? (2) bagaimana etika yang patut dilakukan menurut naskah Siwagama ? (3) bagaimana cara pengendalian diri menuju pembebasan menurut naskah Siwagama?
           Untuk menuntaskan suatu penelitian selalu menggunakan teori-teori pendukung yang dapat memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Namun dalam pemahaman ini perlu diketahui makna sebuah teori. Seperti halnya menurut Moelong, (2005 : 57) dalam Dwipayanti, (2014 : 17) disebutkan bahwa, teori merupakan seperangkat proposisi  yang berinteraksi secara sintaksis dan berfungsi sebagai bahan untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati. Dalam hal ini pernyataan diatas diinterpretasikan bahwa teori sebagai alat untuk merumuskan suatu penyelesaian dari sebuah fenomena yang memberi makna untuk dapat dipahami isinya bagi arah sebuah penelitian.  Karena penelitian tanpa teori yang membedahnya maka dianggap kabur atau memiliki arah yang kurang valid. 
           Teori yang mendukung tulisan ini ada tiga yaitu teori hermeneutika, teori etika, teori nilai.  Teori hermeneutika menurut Ratna, (2004 : 45) disebutkan bahwa.
           Kata ”hermeneutika” berasal dari kata hermeneuein, yang memiliki arti sesuatu yang ditafsirkan atau yang diinterpretasikan. Secara mitologis (ibid) hermeneutika dikaitkan dengan hermes, yaitu nama seorang Dewa Yunani yang menyampaikan pesan Illahi kepada umat manusia. Pada dasarnya medium pesan adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun tulisan. Jadi, penafsiran disampaikan lewat bahasa, bukan bahasa itu sendiri. Karya sastra perlu ditafsirkan sebab di satu pihak karya sastra terdiri atas bahasa, di pihak lain, di dalam bahasa sangat banyak terdapat makna yang tersebunyi atau yang sengaja disembunyikan. 1)
           Dijelaskan pula menurut Tim Penyusun (2012 : 44) dalam Yasri, hermeneutika memiliki pengertian sebagai berikut.

1. Hermeneutika Teologis ialah hermeneutika yang memperhatikan upaya untuk menetapkan isi kitab suci atau tulisan klasik. Dalam arti yang lebih spesifik, hermeneutika berarti menerangkan sesuatu yang tidak dimengerti atau tidak dipahami dengan cara menerjemahkan ke dalam bahasa yang dapat dimengerti.

2. Hermeneutika ilmiah adalah untuk mengungkapkan dan mempelajari makna murni yang terkandung dalam sebuah teks. Mengembangkan pengetahuan yang memberikan pemahaman dan penjelasan secara menyeluruh dan mendalam.

Menurut Suartika, (2013 : 18) terkait dengan hemeneutika disebutkan sebagai dialektika dan gerak kembali dan seterusnya dari teks menuju interpreter, dari teks menuju segala kemungkinan konteks dalam membangun makna terkini dari suatu teks, yang akhirnya hermeneutika  diartikan sebagai proses mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi mengerti.
           Menurut Irmayanti, (2004 : 22) dalam Duani dijelaskan pula  bahwa.

           Hermeneutika merupakan ilmu tafsiran dengan analogi-analogi melalui perbandingan – perbandingan atas sesuatu yang sudah diketahui. Hermeneutika berkaitan erat dengan kitab suci dan digunakan untuk menafsirkan komentar-komentar aktual atas teks kitab suci. 
           Beberapa komentar di atas yang terkait dengan teori hermeneutika, ternyata semuanya saling mempengaruhi dan semua pendapat diatas dapat mewakilkan dari naskah Siwagama yang penulis kaji. Karena isinya terkait dengan kitab suci yang juga sebelumnya sebagai tulisan klasik, yang asalnya teks menuju interpreter, dari tidak tahu menjadi mengerti, yang selanjutnya dimaknai dan ditafsirkan keberadaannya untuk dapat dipahami lebih lanjut.
          Terkait dengan hal itu, digunakan pula teori etika / prilaku atau behavior. Menurut http//vegasoniawan:teoribehavior dalam Renawati, (2013 : 19)  disebutkan  bahwa.

            Teori Behavior adalah suatu teori yang dicetuskan oleh Gege dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Kemudian teori ini berkembang menjadi  aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap pengembangan reori pendidikan dan pembelajaran yang dikenal dengan aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada bentuk prilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behavior dengan model hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasip. Respon atau prilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau  pembiasaan semata. Teori  ini membahas munculnya dan diperolehnya skema tentang bagaimana seseorang mempersepsi lingkungannya dalam tahapan-tahapan perkembangan, saat seseorang memperoleh cara baru dalam mempresentasikan informasi secara mental. 

           Teori behavior ini memberikan petunjuk adanya suatu perubahan prilaku seseorang yang disebabkan karena hasil pengalamannya yang berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh dari sutu pembelajaran atau pendidikan. Hal ini sebagai cara untuk melihat sejauh mana perkembangan seseorang dalam melakukan kegiatan dari dirinay sendiri, Sehingga kekuatan mental dan keberanian  seseorang bisa terlihat dari sikapnya. Dalam hal ini, jika dihubungkan dengan naskah Siwagama, dapat menentukan sejauh mana orang untuk bisa mengikuti ajaran-ajaran para dewa dewi secara spontan  hingga mengalami perkembangan dalam hidupnya. 
Selain itu, ada pula terkait dengan teori nilai,  menurut Suriasumantri (1996 : 234) dalam Yastri (2013 : 22) disebutkan bahwa. Aksiologi adalah teori nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan yang diperoleh. Dalam kamus Bahasa Indonesia (2003 : 19) dalam Yastri (ibid) disebutkan juga bahwa aksiologi adalah kegunaan ilmu pengetahuan bagi kehidupan manusia, kajian tentang nilai-nilai khususnya tentang etika.  
           Sehubungan  dengan hal itu, teori nilai berkaitan dengan etika sangat penting dalam menjalankan kehidupan ini, utamanya nilai-nilai budi pekerti yang sepintas terlihat sepele, namun sangat mempunyai nilai yang sarat akan kepribadian seeorang atau yang memberikan ciri khas seseorang dalam berprilaku sehingga mampu membuat orang tidak mudah tersinggung dan sebaliknya mendapatkan kesenangan. Hal ini akan terungkap dari isi naskah lontar Siwagama yang mengajarkan, menasehati atau mendidik dengan penuh ketegasan untuk keselamatan dunia.
           Penyelesaian penelitian didukung oleh metode yang sangat penting  untuk menentukan arah terhadap temuan yang diharapkan. Hal itu terkait dengan cara kerja membedah permasalahan dalam suatu penelitian. Dalam hubungannnya dengan tulisan ini, penulis menggunakan metode yang terkait dengan naskah / teks, seperti menggunakan metode hermeneutika menurut Kaelan, (2010 : 180) dijelaskan bahwa.
Metode yang sangat mendasar dalam ilmu-ilmu humaniora, demikian juga dalam ilmu agama interdisipliner adalah metode hermeneutika. Data yang dikumpulkan dari sumber-sumber data dalam penelitian agama interdisipliner merupakan suatu ungkapan bahasa, karya budaya yang didalamnya terkandung nilai-nilai atau simbol-simbol yang kemudian dilakukan analisis. Metode hermeneutika sangat relevan untuk menafsirkan berbagai gejala, peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam ungkapan bahasa atau kebudayaan yang lainya muncul pada fenomena kehidupan manusia.  Fenomena manusia yang berkaitan dengan budaya manusia antara lain, berupa karya keagamaan (dalam mengamalkan agama), filsafat, simbol verbal yang berwujud bahasa, atau simbol non verbal, karya seni, tari-tarian, gamelan, ritual kepercayaan, pandangan hidup, upacara keagamaan, candi, etika dan fenomena lainnya dalam berbagai konteks kehidupan manusia. 
           Metode hermeneutika seperti yang dijelaskan diatas, merupakan salah satu metode yang penulis gunakan untuk membantu dalam menginterpretasikan data yang relevan dengan hal yang dimaksud. Relevansinya dalam penelitian ini terkait dengan etika  dan pengendalian diri yang tertuang dalam naskah Siwagama. Dalam naskah ini selain untuk menyelesaikan permasalahan diatas, juga dengan metode ini digunakan untuk menafsirkan isi dan makna yang tertuang dalam naskah Siwagama. Karena dalam naskah ini cukup banyak hal yang harus dipaparkan dan diinterpretasikan maknanya  sehingga mampu untuk memberi gambaran yang terkait dengan etika dan pengendalian diri tersebut. Hal lain lagi untuk memahami suatu proses tindakan maka menurut Waters (1994 :34-35)  dalam  Wirawan, (2013 : 134)  disebutkan bahwa.

           Ketika Max Weber  dalam memperkenalkan konsep pendekatan Verstehen untuk memahami makna tindakan seseorang, berasumsi bahwa seseorang dalam bertindak tidak hanya sekedar melaksanakan tetapi juga menempatkan diri dalam lingkungan berpikir terhadap prilaku orang lain. Konsep ini mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau in order to motive.
           Hal ini tercermin dari sikap para dewa atau dewi di Kahyangan yang dalam pelaksanaan kehidupannya di alam Surga dapat menjadi panutan bagi kehidupan manusia di dunia. Sehingga manusia bisa memahami yang mana tindakan yang patut diikuti dan yang mana tindakan yang patut dhindari.
           Selain metode hermeneutika, digunakan juga metode kualitatif. Menurut Ratna, (2004 : 46) dikatakan bahwa.
           Metode kualitatif pada dasarnya sama dengan metode hermeneutika, yang artinya baik metode hermeneutika, kualitatif, dan analisis isi, secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskriptif. Dikaitkan dengan hakikat penafsiran, maka hermeneutika yang paling dominan, sesuai dengan asal usulnya di bidang filsafat yaitu sebagai cara penafsiran kitab suci. Sebagai bagian dari perkembangan ilmu sosial  kualitas penafsiran dalam metode kualitatif dengan demikian dibatasi oleh hakikat fakta-fakta sosial yang merupakan fakta-fakta yang ditafsirkan oleh subyek. Metode kualitatif memberikan perhatian terhadap data alamiah, data dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya. Cara-cara inilah yang mendorong metode kualitatif dianggap sebagai  multimetode sebab penelitian pada gilirannya melibatkan sejumlah besar gejala sosial yang relevan.
           Seperti yang dijelaskan di atas terkait dengan metode kualitatif yang penulis gunakan berhubungan erat dengan naskah lontar Siwagama yang dideskripsikan dengan menggunakan metode hermeneutika dan analisis  dengan menafsirkan isi naskah tersebut. Naskah tersebut mengandung ajaran-ajaran yang baik yang patut dijadikan panutan bagi kehidupan manusia sehari-hari, dengan tidak keluar dari  kitab suci Veda.
II   Pembahasan
           Untuk dapat memberikan pandangan terhadap segala permasalahan di atas, maka penulis mendeskripsikan analisisnya sebagai berikut. Dalam kesempatan ini diawali dengan asal usul seseorang  dikatakan guru dan ajaran Dewa Dewi yang diikuti oleh umat manusia hingga sekarang menurut naskah Siwagama. Hal ini tercermin pada isi Naskah Siwagama (2002 : 173) disebutkan bahwa.

           .2).....hingga sekarang setiap pengajar disebut guru. Bhatara surya diberi anugerah oleh Bhatara Siwa sebagai saksi alam semesta, mengetahui baik buruk perbuatan manusia serta persembahannya  besar atau kecil. Beliau disembah di seluruh dunia.
           Gurususrusa dalam Naskah Siwagama(2002 : 370) berarti bakti kepada guru. Ada empat guru yang patut dipuja dan dihormati, yaitu Guru Swadhyaya (Sang Hyang Pramesti Guru / Tuhan), Guru Rupaka (orang tua), Guru Pengajian (guru di sekolah), dan Guru Wisesa (pemerintah). 
           Gurususrusa dalam kaitannya dengan Guru Swadhyaya dimaknai agar manusia senantiasa berbhakti kepada SangHyang Widhi karena semua makhluk berasal dan kembali kepada-Nya. Sang Hyang Widhi merupakan pencipta alam semesta. Oleh karena itu manusia sebagai umat wajib untuk patuh terhadap Sang Hyang Widhi. 
           Gurususrusa dalam pengertian berbakti kepada Guru Rupaka (orang tua dan leluhur), tercermin dalam sikap dan tingkah laku Sang Pandawa yang berbakti dan hormat kepada orang tua. Dikisahkan Panca Pandawa dibawah pimpinan Maharaja Yudistira melaksanakan upacara besar untuk menyucikan arwah para Leluhurnya termasuk para arwah pahlawan yang gugur di medan perang Kuruksetra sebagai bentuk bhakti Raja Yudistira kepada Leluhur. Orang hendaknya sadar betapa besar hutang kita kepada orang tua atas pengorbanan dan kasih sayangnya yang telah dicurahkan kepada kita. Oleh karena itu kita wajib membayar hutang kepada leluhur  dengan mengadakan upacara Pitra Yadnya. 
           Gurususrusa dalam kaitannya dengan berbhakti dan hormat kepada guru pengajian (guru yang mengajar di sekolah) ditunjukkan sikap dan tindakan Bhatara Surya kepada gurunya Bhatara Siwa. Ada dijelaskan bahwa Bhatara Surya sangat patuh dan sangat tekun dalam tapa bratanya sebagai saksi alam semesta. Karena itu Bhatara Siwa memberikan pengaskaraan dan ajian sandyajnana serta gelar sebagai Bhatara Paramasiwadithya untuk membalas kebaikan gurunya, maka Bhatara Surya memberikan julukan Bhatara Guru  kepada Bhatara Siwa  dan mempersembahkan istana kepada gurunya yakni pantarasunya. 
           Gurususrusa  dalam artian berbhakti kepada Guru Wisesa (pemerintah) ditunjukan oleh Sang Catur Pandawa kepada Maharaja Yudistira dan Maharaja Kresna. Apapun tugas yang dititahkan akan dilaksanakan sepenuhnya oleh Sang Catur Pandawa. Bima beserta para Pandawa mengorbankan diri demi tugas mulia kepada Guru Wisesa. Demikianlah guru Wisesa selalu menuntun manusia menuju kesucian hati dan kearifan budi.

           Melalui pemahaman akan pentingnya fungsi dan makna guru- guru itu maka umat Hindu akan dituntun ke jalan yang benar untuk lebih memiliki rasa dekat kepada guru-guru tersebut. Untuk lebih paham lagi terkait dengan isi alam semesta, tidak terlepas pula oleh tugas dan fungsi guru yang berasal dari Dewa Dewi Kahyangan sebagai guru yang sangat bijak menuntun umat manusia untuk meresapi ajarannya sehingga mampu tercipta tempat tinggal termasuk pangan dan kelengkapan hidup manusia. Sehubungan dengan hal itu dalam naskah Siwagama dipaparkan tugas para Dewa Dewi Kahyangan dan sekaligus sebagai guru yang dapat dijadikan inspirasi dan petunjuk serta tuntunan umat manusia untuk melaksanakan tugas di dunia ini, isinya sebagai berikut.
           Sebagai pemuka adalah Bhatara Brahma, Wisnu, Iswara dan Mahadewa. Beliau berlomba-lomba turun menuju pulau Jawa menjalankan perintah Bhatara Guru. Bhatara Brahma paling dulu tiba di dunia fana, yang mendarat di puncak Gunung Brahma, yang bertugas menajamkan segala persenjataan manusia. Beliau menjadi guru pengrajin besi (pande besi), membuat panah, tatah, pisau cincang, penggaru kapas, cangkul dan segala macam peralatan manusia, Beliau sangat pandai mengolah besi.Adapun cara menajamkan panah adalah dengan windu prakasa, yakni dengan menggunakan kedua ibu jari kakinya, sebagai pengapit dan pengikat, mengikir dan menghaluskan. Karena menggunakan kedua ibu jarinya (Mpu Ning Suku) sebagai sarana untuk menajamkan panah, maka perajin besi itu dinamakan Sang Suntewana diberi gelar Mpu. Selanjutnya unsur Panca Mahabhuta dijadikan sarana, yakni pertiwi (tanah) sebagai paron (landasan), apah (air) sebagai sumpit, teja (sinar) sebagai api, bayu (angin) sebagai ububan (pelindung), akasa (ether) sebagai palu atau alat pemukul. Hal tersebut menjadi asal usul adanya Gunung Brahma sebagai kisah peringatan Sanghyang Brahma sebagai perajin besi saat itu, paronnya sebesar pohon palma, capitnya sebesar pohon pinang. Sanghyang bayu tidak henti-hentinya muncul dari dalam goa. Sang Hyang Agni berada siang dan malam.
           Sang Wiswakarma turun ke Pulau Jawa dan mengajarkan manusia membuat rumah. Setiap orang yang paham akan rumah disebut undagi (arsitek) hingga sekarang. Tempat yang pertama kali dirintis oleh beliau adalah Desa Medang Alas sebagai permulaan manusia membuat rumah pada zaman dahulu.
           Sanghyang Mahadewa turun sebagai guru dalam membuat kerajinan emas, sarwa sat namanya. Beliau disebut juga Sanghyang Mantana. Mantana artinya emas,  man artinya utama. Anteswara yaitu istri utama, beliau juga dipanggil Anggaluh. Sehingga Sang Hyang mahadewa disebut sebagai perintis dan guru para pengrajin emas (pande mas), membuat perak, tembaga, perunggu. 

           Sanghyang Iswara turun bersama Sang Jogormanik, Sang Citragopta, Sang Dorakala. Ketika itu Sang Hyang Iswara menjadi  sesepuh desa, guru desa namanya. Sang Jogormanik disuruh oleh Sang Iswara menjadi juru tulis / sekretaris desa (penyarikan desa)  selanjutnya disebut penyarikan hingga sekarang. Sang Citragopta disuruh menggambar, membuat lukisan, karena pandai melukis sehingga beliau disebut guru para pelukis, selanjutnya disebut Sang Citrangkara. Sang Dorakala diberi tugas mengajari manusia membuat lorong dan jalan sebagai pintu keluar masuk, datang dan pergi. Dora artinya pintu masuk, Kala artinya waktu/hari. 
               Sementara itu, Bhatara Siwa bersama Bhatari Uma menuju kediaman Bhatara Iswara sama-sama menyebut dirinya kaki manuh dan nini manuh. Hal yang dilakukan adalah membabat hutan, meratakan gundukan tanah, membuat saluran air. Beliau adalah guru dalam bertani diikuti oleh semua manusia. Bhatari Uma disuruh menjadi caraking tahun, maka sejak saat itu sawah disebut uma hingga sekarang, begitu pula satu tahun masa panen padi disebut juga sarin tahun. Terkait dengan hal itu dihubungkan dengan Sang Raja Kandhyawan mempunyai putra bernama Sang Wretikandhyawan. Ketika itu Bhatari Sri memiliki dua burung yaitu burung dara dan burung puter disuruh membawa benih empat biji dengan empat warna menuju Medang Kemulan. Biji itu dipersembahkan kepada Bhatari Sri. Kemudian Bhatari Sri mempersembahkan kepada Kaki Manuh untuk dijadikan bibit. Dicarinya beras kuning tapi tiada tersisa karena telah habis dimakan oleh burung tersebut, akhirnya biji benih tadi disembunyikan di rongga padi yang sebenarnya adalah sangat harum semerbak seperti bunga gadung, lalu ditanam di tanah, sehingga tumbuh bersemi menjadi kunir. Yang selanjutnya dijadikan pelengkap empat warna tadi. Sementara untuk biji merah, putih dan hitam, di tanam di sawah. Disebut sawah berasal dari wejangan Kaki Manuh dan Nini Manuh  yang menyebabkan manusia bisa bertani. 
           Setelah selesai mengajar bercocok tanam, maka semua orang telah paham membajak, berputar-putar (amuter-muter) mengerjakan sawah dengan kerbau dan sapi sehingga dinamakan Bhatara Pamutering Jagat. Beliau dibuatkan tempat suci oleh Sanghyang Wiswakarma di pusat Desa (puser bhuwana) lalu dinamakan puseh. Selanjutnya ada perintah dari Bhatara Iswara kepada Sanghyang Wiswakarma untuk membuat bale agung dan bale panjang sebagai tempat manusia untuk mempelajari agama dan adat istiadat. Setelah selesai, Bhatara Iswara mengajarkan kepada manusia namun tidak mengerti karena saking bodohnya. Maka Bhatara Iswara pergi ke Gunung Brahma memohon kepada istrinya yaitu Sanghyang Saraswati agar menyusup pada pikiran manusia menyebar di ujung lidah semua orang, maka orang-orang jadi pandai diajarkan oleh Hyang Guru Iswara. Kepintaran manusia itu sebagai anugerah dari Sanghyang Saraswati meresap dalam pikiran manusia. Tempat suci Sanghyang Iswara dibangun pula oleh Sanghyang Wiswamitra  dinamakan Pura Desa, bagi orang-orang Medang Kemulan beliau adalah Guru Desa hingga sekarang. Terkait dengan Bhatara Iswara sebagai Guru Desa, dijelaskan lebih lanjut dalam (2002 : 201).
 

           Sanghyang Mahadewa sebagai Guru dalam bidang Ilmu Pertambangan, yang berasal dari tanah seperti batu manikam, emas, perunggu, perak, tembaga sebagai barang-barang mulia semua orang. Sanghyang Mahadewa disebut pula Sanghyang Penataran maka istananya dibangun oleh Sanghyang Wiswakarma dinamakan Pura Penataran.
           Bhatara Wisnu turun bersama istrinya Bhatari Sri  diutus oleh Bhatara Guru sebagai raja di Pulau Jawa, memerintah sebagai lambang dunia, menguasai hasil pertanian. Adapun perjalanan Bhatara Wisnu muncul dari awang-awang / langit, sehingga disebut Sang Kandhyawan sebutan karena permaisurinya dengan penuh cinta kasih berada di Wisnu Loka. Sang Wiswakara yang membuat istananya berupa paviliun bergapura dilengkapi dengan alun-alun dan pagar batu. Berkenaan dengan minat bakat para wanita, Bhatari Sri sebagai Gurunya.  Beliau dibuatkan Balai Sari  di hulu balai agung.Disanalah wanita diajarkan oleh Bhatari Sri yang dijuluki Sri Guru Nini sebagai Dewi ilmu pengetahuan dan keterampilan wanita. Banyak ibu-ibu belajar keterampilan wanita, sehingga tahu menata rambut, membuat kipas, menenun, memotong padi, membuat kain, dan segala pekerjaan wanita. Beliau pandai mengajar
.
           Demikianlah beberapa penugasan para Dewa Dewi Kahyangan untuk melaksanakan tugas mulia sebagai perintah dari Bhatara Guru untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya di dunia hingga dikembangkan oleh manusia di zaman sekarang. Sehingga diketahuilah bahwa segala tugas-tugas mulia itu tanpa diajarkan oleh seorang guru yang sejati, maka manusia di dunia tidak akan tahu atau mengalami kebodohan. Dengan kesaktian para Dewa Dewi Kahyangan utamanya Sanghyang Saraswati juga Bhatari Sri, yang tersebar pada pikiran dan lidah manusia yang menganugerahkan kepandaian untuk berpikir dan berbicara ketika mengawali suatu pekerjaan lewat ketajaman indera manusia. Sungguh hal yang sangat luar biasa, beruntunglah manusia yang dianugerkan ilmu pengetahuan yang selanjutnya menjadi pintar dalam teori maupun praktik.
           Sehubungan dengan etika yang harus dilakukan oleh manusia menurut naskah Siwagama, penulis mengawali dengan memaknai etika terlebih dahulu.  Menurut Ruli Maniasih (2010 : 25) dalam Yastri (2013 : 22-23), yang memaknai bahwa.

           Etika berasal dari Bahasa Yunani yaitu dari kata “ethos” yang berarti adat kebiasaan atau moral. Pengertian etika dan moral ini memiliki perbedaan satu sama lainnya Etika bersifat teori dan moral bersifat praktis. Etika mempersoalkan bagaimana manusia bertindak atau berbuat sedangkan moral adalah bagaimana mestinya tindakan manusia tersebut. Etika mempertimbangkan baik buruknya sesuatu hal dan harus berlaku umum. Etika tidak bisa terlepas dengan estetika. Etika merupakan masalah yang membahas tentang tingkah laku perbuatan manusia sedangkan estetika adalah mengenai indah atau tidaknya sesuatu hal tersebut. 3)
           Menurut Syarief, (2012 : 16) terkait dengan etika disebutkan bahwa. Mempelajari etika berarti mempelajari latar belakang yang mendasari tingkah laku manusia dalam masyarakat tertentu, sehingga akan dapat memahami segala tingkah laku yang tidak disenangi. Sebaliknya bagi yang belajar etika akan dapat menyesuaikan diri  lebih cepat dalam pergaulan dengan masyarakat yang baru. Manusia aktif akan berbuat baik terlebih dahulu kepada orang lain dan orang lain mungkin akan berbuat baik kepadanya, kalau tidak ia tidak perlu menuntut balas atas kebaikan tersebut. Sifat ikhlas dalam berbuat baik inilah yang perlu dikumandangkan pada setiap hati nurani manusia dalam pergumulannya bergaul antara sesama manusia.
           Sujarwa (2010) dalam Syarief (2012 : 17) Itulah sebabnya perilaku yang beretika seringkali diartikan sama dengan prilaku yang bermoral.
         
           Etika sangat menentukan jalannya kehidupan agar terciptanya kerukunan antar umat. Hal itu kelihatannya sepele namun jika ditelusuri, sudah sepentasnya dan harus dilakukan untuk menjaga perasaan orang lain di sekitarnya. Tindakan seseorang menentukan lamanya umur pergaulan. Jika orang telah senang bergaul itu tandanya kenyamanan pada situasi pertemanan cukup kondusif. Namun jika pertemanan hanya sebentar waktunya itu menandakan sikap atau etika yang ada sangat perlu untuk diperbaiki. Semuannya tergantung dari masing-masing orang karena datangnya dari sebuah kesadaran jiwa. 
           Hal itu tercermin dalam Naskah lontar Siwagama, (2002 : 195) yang berbunyi sebagai berikut.

           Nasihat Siwa kepada orang yang berbudi luhur, disuruh berbhakti kepada Sanghyang Saraswati karena beliau sebagai sarana masyarakat dalam menciptakan kemasyuran, perwujudan nyata Hyang Widhi dalam mempertimbangkan, mengetahui baik atau buruk, menyebabkan manusia mengenal utara-selatan, yang berwujud pradhana  yang menciptakan keselamatan dunia. Yang dijuluki Brahma Widhi, yang berhak memerintah seluruh alam semesta.
            Setelah cukup lama mengajarkan manusia untuk berprilaku, mengumpulkan hasil panen, yang semuanya masih kurang rasa, kurang bau, seluruh umbi-umbian dan buah-buahan, maka Bhatara Siwa mengundang Bhatari Bhumi dan tiba-tiba beliau menyembah diminta untuk menumbuhkan rasa enak dan bau sedap pada semua tumbuhan yang tumbuh di bumi dan menghidupkan manusia, lalu Bhatara Siwa memerintahkan manusia untuk sujud di kaki Bhatari Pertiwi, memohon kesuburan bumi, memberikan kehidupan kepada semua makhluk. Sebagai ibunya dunia, Bhatari Pertiwi senang disembah oleh orang dipuja sebagai ibunya bumi. Selanjutnya diperintahlah Sanghyang Wiswakarma untuk membuat bangunan suci di sisi utara menghadap ke selatan yang diberi nama Ibu Bhumi sebagai tempat suci Bhatari Bhumi.
           Selanjutnya Bhatari Maheswari, istri Sanghyang Iswara mengajarkan kewajiban seorang istri setia kepada suami, dengan diberikan rangsangan asmara yang mulia, diberikan suara yang menawan hati, pandai dalam bertutur kata, diajari ilmu arsitektur, menabuh, kecapi, bernyanyi dengan suara merdu, menabuh genderang, banyak membangkitkan asmara, merasuki ke dalam hati orang yang melihatnya, bersaing dengan teman-temannya.
Menurut Naskah Siwagama (2002 : 171) disebutkan bahwa.

           …..Sang Caturasrama karena beliau menguasai tri kaya parisudha dinamakan wiku catur, yaitu dia yang datang tanpa kereta, seseorang yang duduk di atas batu tunggal, orang tanpa menikah, yakni orang yang menjadi pendeta sejak anak-anak, ia yang tahu melaksanakan surya sewana (memuja Dewa Matahari) yang mampu menobatkan kesucian dirinya sendiri. Penobatan dalam tubuh terletak pada TriKaya Parisudha itu sendiri yaitu pada kayika atau tindakan, wacika atau perkataan dan manacika atau pikiran yang dibersihkan dengan keluhuran budi.

            Dengan menguasai tri kaya parisudha maka sebagai manusia yang paham akan nasehat atau ajaran sang guru, niscaya akan bisa mengerti dan menjalankan dengan baik  untuk dijadikan pedoman di dunia ini. Walau adanya kelemahan dan kekurangan manusia karena ketidaksempurnaannya, namun dilakukan dengan tidak sengaja pasti akan mendapat jalan kebahagiaan di dunia ini dan di masa yang akan datang. 
           Sehubungan dengan itu ajaran berupa pengendalian diri menurut Naskah lontar Siwagama, yaitu ketika kesucian Bhatari Uma diuji oleh Bhatara Siwa. Hal tersebut dijelaskan dalam (2002 : 209) sebagai berikut.

           ..........Ketika Bhatari Uma ingin mendengar ajaran dari bhatara Guru, Bhatari Uma disuruhnya mencari air susu lembu hitam betina. Kesucian Bhatari Uma diuji oleh Bhatara Guru. Ketika itu Bhatara Guru berubah wujud menjadi penggembala yang bernama Rare Angon. Lembu putihnya dikutuk menjadi lembu hitam. Susunya hendak dibeli oleh Bhatari Uma  berapapun harganya akan dibelinya. Lalu Sang Rare Angon hanya meminta kecantikan Bhatari Uma sebagai penebusnya, karena sangat berharga dan pantas dibeli dengan seribu negara. Dengan rayuannya  Bhatari Uma luluh hingga terjadilah hubungan itu, sehingga susu yang diharapkan didapatkannya. Selanjutnya Sang Rare Angon pergi bersama lembunya. Susunya ditempatkan di kendi emas. Setibanya dihadapan Bhatara Guru susu pun diserahkannya. Dan diperintahkanlah Sanghyang Ghana mengambil pustaka pemberian Bhatara Guru untuk menyelidiki ibunya hingga diketahui kejadian yang sebenarnya mengakibatkan kemarahan Bhatari Uma dengan membakar pustaka tersebut dan dibuatkan untuk kedua kalinya pustaka itu namun diinjak-injak oleh Sang Kumara ...............
            Kisah tersebut mengajarkan kepada manusia agar senantiasa mengendalikan diri ketika godaan itu muncul. Ujian datang dengan memperlihatkan hal yang terindah yang disukai manusia karena melalui hal itu maka dengan mudah disambut dengan senang hati.  Dan tidak perduli dengan akibatnya. Hal itu pun mengajarkan kepada manusia baik pria maupun wanita agar senantiasa menjaga diri dan mengendalikan diri terhadap nafsu / kama duniawi. Memang tidaklah mudah itu semua turun dari jiwa masing-masing manusia yang sadar akan dirinya dan mampu sebagai pengendali dalam bertindak. Hal tersebut tersirat pada Sloka Bhagavadgita 5.15 disebutkan bahwa.
           ”nādatte kasyacit pāpaṁ
             na caiva sukrthaṁ vibhuḥ
             ajñānenāvrtam  jñānaṁ  

             tena muhyanti jantavah”

            ‘Tuhan Yang Mahaesa tidak mengambil kegiatan yang berdosa

             atau kegiatan saleh yang dilakukan oleh siapapun

             Akan tetapi makhluk yang berbadan dibingungkan karena
             kebodohan yang menutupi pengetahuan mereka yang sejati.’ 
             Sesungguhnya manusia sudah pintar namun tentunya memiliki kelemahan. Ada saja kebodohan yang melingkari pikiran dan kehidupannya, karena pengetahuan yang dimiliki mempunyai keterbatasan yang sebenarnya itulah pengetahuan sejati. Untuk menanggulangi hal itu sloka berikut memberi jalan untuk membuatnya menjadi lebih pintar dari sebelumnya, sebagai berikut.
Selanjutnya pada Sloka Bhagavadgita 5.16 disebutkan bahwa.
           ”jñānena tu tad ajñānam 

             yeṣāṁ nāsitam ātmanah
             teṣām āditya-vaj jñānam

             prakāśayati tat param”

            ‘Akan tetapi, apabila seseorang dibebaskan dari kebodohan

             dengan pengetahuan yang membinasakan kebodohan, 

             pengetahuannya mengungkapkan segala sesuatu seperti 

             matahari menerangi segala sesuatu pada waktu siang.’
             Berbahagialah mereka yang mendapatkan jalan untuk membinasakan kebodohan. Dengan memahami pengetahuan yang lebih mantap akan diberi petunjuk dan tuntunan yang lebih sempurna dari Hyang Widhi. Dengan demikian maka akan tersucikan seperti sloka berikut.
            ”tad-buddhayas  tad-ātmānas

              tan-niṣṭhās tat-parāyaṇāḥ

              gacchanty apunar-āvṛttim

              jñāna-nirdhūta-kalmaṣāḥ”
            ’Apabila kecerdasan, pikiran maupun kepercayaan dan tempat berlindung  

             Seseorang, semua mantap dalam Yang Mahakuasa, dia disucikan sepenuhnya

             dari keragu-raguan mengetahui pengetahuan yang lengkap 

             dan dengan demikian dia maju lurus menempuh jalan pembebasan.’

             Bila pengetahuan yang mampu melenyapkan kebodohan, dengan mantap berada di jalan Hyang Widhi maka kecerdasan akan timbul bahkan kepercayaan akan datang karena sesungguhnya saat itu manusia telah disucikan. Dengan kesucian yang dimiliki maka lebih mantap menuju jalan pembebasan, hingga kebahagiaan menjelang.
           Terkait dengan pengendalian diri menuju pembebasan, perlu dipahami jalan bakti seorang pendeta yang membedakan dengan yang bukan pendeta. Menurut Naskah Siwagama (2002 : 180), disebutkan bahwa.
             Memang ada perbedaan bagi orang yang dapat menyandang kependetaan dengan orang yang tidak menjadi pendeta. Sebab betapa kotornya orang yang bertubuh, mempunyai badan, hidup di alam fana, budi pekertinya tidak ada, hanya rajah (sifat menguasai)  dan tamah (kerakusan) yang besar menyelimuti di dalam panca inderanya, dialiri oleh sad ripu, sehingga tidak mampu memahami hakikat diri, enggan melakukan kewajiban, bagaikan sakit setiap saat, dicincang keprihatinan, tidak ada obat yang dapat menyembuhkan. 
           Adapun orang yang menjadi pendeta, karena memiliki sifat-sifat guru, maka dapat menasehati dirinya sendiri dan memahami hakikat penjelmaan. Mustahil bagi orang yang tidak berguru dan sungguh keterlaluan bagi orang yang bodoh yang mengira dirinya baik. Bagaikan binatang saja. Setelah mati rohnya akan menjadi kerak neraka dan disiksa oleh Kingkara dan penjelmaannya kelak akan menjadi hewan. 
           Adapun sang pendeta menjauhkan diri dari hal itu, sebab beliau tahu menasehati dirinya sendiri, mengendalikan nafsunya, karena beliau mempunyai kesabaran, membisiki dirinya sendiri, sebagai perahunya untuk pulang ke nirwana, terhindar dari penyiksaan sang Kingkarabala. Adapun jika kesadaran tertinggi sang pendeta hanyut oleh keinginannnya, maka dia akan dilahirkan kembali, yakni menjadi manusia utama, yang dipuji oleh sanak saudaranya, begitulah keutamaan orang yang menjalankan kebenaran tertinggi.
           Penjelasan di atas cukup jelas bahwa setiap orang yang lahir ke dunia ini sesungguhnya untuk membersihkan dirinya dari dosa-dosa terdahulu dengan berlomba-lomba untuk berbuat kebaikan yang tidak bertentangan denga ajaran Dharma, dengan menjauhi larangannya. Dengan mengikuti usaha mengendalikan diri yang dilakukan seorang pendeta, maka hal itu merupakan contoh yang paling mulia bagi seorang manusia. Hendaknya datang dari hati yang suci murni melalui kesabaran diri dan melaksanakan hal yang membuat orang senang niscaya akan menjadi manusia utama yang patut diteladani dengan penuh satya berupa kebenaran yang dapat membahagiakan orang lain dan tahu membedakan yang mana yang baik dan yang mana yang buruk (viveka jnana).
           Nasehat lain sebagai sebuah pendidikan yang diberikan Bhatara Guru menurut naskah Siwagama (2002 : 205) disebutkan bahwa.

          Jika kalian tidak tekun berbakti kepada leluhur, Sanghyang Kala  akan memangsa kalian, pastilah kalian akan menemukan bahaya besar, janganlah kalian lupa! Dan kau Sanghyang kala, aku memberikan anugerah. Kau berhak menguasai dunia, menguasai kelahiran, kehidupan dan kematian dunia.  Adapun kelak, pada zaman Dwapara, ingatlah kau pada tatacara pelaksanaan pancayadnya akan ada banyak kerusuhan di dunia. Pada saat itulah kau berkuasa, berhak menentukan baik-buruk dunia. Sekarang aku menitahkanmu menentukan baik-buruk hasil pelaksanaan  pancayadnya. Kau selalu berwujud Dewa Kala. Adapun pada saat masa kehancuran dunia tiba, kau berwujud kala. Pada saat itu kau berhak membuat kehancuran  dunia, menyusup dalam hati manusia. Kau menjadi tanda keempat zaman. 
           Terkait dengan hal itu, Wiana (2009 : 32) juga menyebutkan bahwa.

           Pada zaman Dwapara yuga, pelaksanaan agama yang paling dianggap bermakna adalah melakukan yajna. Yadnya tidaklah selalu berarti upacara agama. Menahan nafsu amarah, nafsu seks, tahan menderita, tidak mudah tersinggung, rela berkorban demi tujuan yang lebih mulia, semuanya itu termasuk perbuatan yajna sesuai dengan petunjuk kitab suci. 

           Selain itu menurut Sandika (2011 : 3) disebutkan pula bahwa.

           Zaman Kaliyuga diawali dengan berakhirnya perang Bharatayuda dan kembalinya Shri krishna ke alam Vaikunta yaitu pada akhir zaman Dwaparayuga kira-kira 5036 (lima ribu tiga puluh enam) tahun yang lalu. Dan masih banyak kesempatan kita untuk menitis kembali ke dunia ini untuk memperbaiki karma, agar kualitas jiwa dari yang rendah menuju tingkatan yang lebih tinggi dapatt tercapai. Zaman kali disebut juga zaman besi karat. Sudah tersirat dalam sastra-sastra suci Hindu bahwa alam sudah demikian kejam,dan sudah tidak mau bersahabat lagi dengan manusia. Kehidupan manusia dipenuhi dengan perjuangan gigih untuk hidup melawan mara bahaya.....   

           Hal itu menjadi dasar bagi umat Hindu agar senantiasa bersembahyang sesuai dengan keyakinannya agar selalu ingat dan sujud bhakti kepada Ida Sanghyang Widhi dan  leluhur. Karena jika telah melupakannya berakibat fatal seperti yang disebutkan di atas. Karena zaman ini merupakan zaman Dwapara menuju zaman Kali yang berkuasa adalah Sanghyang Kala. Jelas sekali disebutkan dan dirasakan dalam kehidupan ini. Bila tidak ingat akan sembahyang maka Kala akan merasuki tubuh atau jiwa manusia sehingga akan menjadi cepat marah, cepat benci hingga berbuat yang jahat dianggap benar padahal salah. Yang benar disingkirkan, yang salah maju. Hal itu sudah dirasakan oleh manusia di dunia ini di masa sekarang. Kiranya ramalan / isi dari Naskah Siwagama ini hampir mendekati kebenaran. Itulah tanda-tanda zaman ini. Jadi bukan melalui upacara saja bisa dilakukan. Hendaknya menghormati alam sekitarnya agar tidak menimbulkan bencana dan dihindari hal-hal yang berbau negatif dengan pengendalian diri yang kuat dan bijaksana dalam melangkah niscaya Hyang Widhi dan Leluhur selalu bersama sehingga selalu dalam perlindungan-Nya dimanapun berada. Hal ini tercermin dari Bhagavadgita Sloka 5.26 disebutkan bahwa. 
          ”kama-krodha-vimuktanam

            yatinam yata-cetasam

           abhito brahma-nirvanam

           vartate viditatmanam”

           ’Orang yang bebas dari amarah dan segala 
            keinginan material, insaf akan diri, berdisiplin diri
            dan senantiasa berusaha mencapai kesempurnaan,

            pasti akan mencapai pembebasan dalam Yang Mahakuasa dalam waktu dekat’ 
            Begitu pula sloka di bawah ini sangat berkaitan dengan pemahaman untuk mengendalikan diri dari lubuk hati yang paling dalam dipaparkan dalam Sloka 5.27 – 28 Bhagavadgita sebagai berikut.

           sparsan krtva bahir bahyams      caksus caivantare bhruvoh

           pranapanau samau krtva            nasabhyantara – carinau

           yatendriya – mano – buddhir     munir moksa – parayanah
           vigateccha- bhaya-krodo            yah sada mukta eva sah
           ‘Dengan menutup indria terhadap segala obyek indra dari luar, menjaga mata dan penglihatan dipusatkan antara kedua alis mata, menghentikan nafas keluar dan masuk di dalam lobang hidung dan dengan cara demikian  mengendalikan pikiran, indria-indria dan kecerdasan, seorang rohaniawan yang bertujuan mencapai pembebasan, menjadi bebas dari keinginan, rasa takut dan amarah. Orang yang selalu berada dalam keadaan yang demikian pasti mencapai pembebasan.  
            Hal tersebut merupakan jalan diantara sekian banyak cara untuk menghindari dari merasuknya Sanghyang kala ke dalam jiwa manusia, selain dengan sembahyang yang benar, juga melaksanakan tata cara yang dijelaskan oleh Bhagavadgita di atas. Hal itu wajar tidak mudah bagi pemula, namun jika dijalani ajaran itu, niscaya pasti akan tercapai pembebasan dari ikatan duniawi, tidak ambisi akan sesuatu, tidak ingin menguasai, selalu tampil sederhana dan rendah hati, maka Hyang Widhi akan selalu bersama ........ yakinlah, Astungkara...
III   Penutup
           Dengan penjelasan di atas maka dapat ditarik simpulan untuk dapat dipahami lebih jauh terkait dengan isi yang merupakan inti dari naskah Siwagama sebagai berikut.
           Terkait dengan pemaknaan guru, hal itu merupakan jejak awal seorang pengajar disebut guru yang selalu memberi ajaran kebaikan kepada muridnya untuk ditindaklanjuti dan dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. Ajaran Dewa Dewi yang dikumandangkan pertama kali sangat dirasakan oleh manusia hingga temuan-temuan yang baru di masa kini. Hal itu juga sebagai dasar ajaran untuk memudahkan manusia untuk menikmati hidupnya dan dijalankan sesuai dengan ajaran Dharma.
           Sehubungan dengan etika yang diajarkan oleh Naskah Siwagama, bahwasannya memberi arti penting bagi setiap insan di dunia ini untuk dapat menjalankannya dengan baik agar manusia tahu bersikap dan bertutur kata yang baik dan sopan sesuai dengan ajaran kitab suci. Sebab tutur kata dan sikap yang memenuhi kaidah dharma, akan mengantarnya pada kebijaksanaan sebagai manusia.

             Mengenai ajaran pengendalian diri yang tertuang dalam Naskah Siwagama, mengajarkan agar setiap orang selalu mendidik dirinya lewat kesadaran jiwanya untuk memahami hakikat hidup dan kehidupan di dunia ini sehingga kelak mendapat tempat yang terindah di alam surgawi. Dengan pengendalian diri yang kuat dan terlatih akan mengantarkan dirinya sebagai manusia yang penuh wibawa, sehingga kebahagiaan dan kesejahteraan serta umur panjang diberkati oleh Hyang Widhi atau Tuhan yang Mahaesa. 
Om Anobadrah krthavo yantu visvatah
 (Semoga Pikiran Yang Baik Datang Dari Segala Penjuru)

Loka Samasta Sukhino Bhavantu (Semoga Semua Mahluk Hidup Bahagia)
Om Santih Santih santih Om
(Semoga Damai Dihati Damai Di Dunia Dan Damai Selamanya 
Atas karunia Ida Sang Hyang Widhi)
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1) Dikaitkan  dengan fungsi utama hermeneutika sebagai metode untuk memahami agama, maka metode ini dianggap tepat untuk memahami karya sastra  dengan pertimbangan bahwa diantara karya tulis, yang paling dekat dengan agama adalah karya sastra. Pada tahap tertentu teks agama sama dengan karya sastra. Perbedaannya adalah bahwa agama merupakan kebenaran dan keyakinan, sastra merupakan kebenaran imajinasi. Agama dan sastra adalah bahasa, baik lisan maupun tulisan. Asal mula agama adalah firman Tuhan, asal mula sastra adalah kata-kata pengarang. Baik sebagai hasil ciptaan subyek Illahi maupun subyek kreator, agama dan sastra perlu ditafsirkan, sebab di satu pihak, seperti disebutkan di atas, kedua genre  terdiri atas bahasa. Di pihak lain, keyakinan dan imajinasi tidak bisa di buktikan, melainkan harus ditafsirkan.  


2) Ketika ada tujuh Dewa yang ingin bertemu dengan Bhatara Siwa, yaitu Sang Werhaspati, Sang Soma, Sang Sukra, Sang Bhanu, Sang Budha, Sang Anggara dan Sang Saniscara. Kemudian Bhatara Siwa merestui dan dianugrahi pengaskaran (tempat menerima upacara penyucian) di dalam persandian bhatinnya dan segala keutamaan Pandita  Dewata (Pendeta sorgawi). Namun Sang Hyang Wrehaspati dinobatkan sebagai pendeta terlebih dahulu. Bhatara Surya paling akhir. Semua telah diberi kekuatan bhatin, tempat serta upacaranya. Betapa besar belas kasih Bhatara Siwa karena kepatuhan Bhatara Surya. Lalu diberi anugerah yaitu dapat mengetahui atma oleh Sang Hyang Adikusuma, sebab mata Bhatara Surya terus menerus memancarkan kemuliaan. Disitulah Bhatara Siwa memberi anugerah / gelar bernama Bhatara  Paramasiwadithya menyamai Bhatara Siwa. Disanalah Bhatara Surya memberikan julukan kepada gurunya yakni Bhatara Guru dan juga dipersembahkan tempat kepada Beliau  sebagai tempat bersemayam, yakni di pantara sunya (diantara  kosong).








 3) Seorang pendeta menjelaskan dalam cerita yang dipuji oleh seluruh dewa ketika Sanghyang Iswara dijadikan guru di Medang Kemulan. Dalam hal itu ada pesan dari  Sanghyang Iswara kepada orang-orang Medang Kemulan, bahwa setelah menamatkan pelajaran, mereka disuruh membuat sanggar kemimitan berlobang tiga menghadap ke barat, sebagai tempat suci Brahma, Wisnu, Iswara. Kemudian dinamakan Guru Kemulan, sehingga sekarang diberi nama Sanggar Kemulan, Hal itu didasarkan atas ajaran suci dari Weda, tatwa, sloka, sruti disebut Bahasa Medang oleh para pujangga agung. 


� Dikaitkan  dengan fungsi utama hermeneutika sebagai metode untuk memahami agama, maka metode ini dianggap tepat untuk memahami karya sastra  dengan pertimbangan bahwa diantara karya tulis, yang paling dekat dengan agama adalah karya sastra. Pada tahap tertentu teks agama sama dengan karya sastra. Perbedaannya adalah bahwa agama merupakan kebenaran dan keyakinan, sastra merupakan kebenaran. 








�Hal itu sejalan dengan pengertian bahwa kata moral secara etimologis memiliki arti yang sama dengan kata etika, meskipun bahasa asalnya berbeda. Tindakan atau prilaku bermoral umumnya memiliki sifat-sifat etis , antara lain : a) adanya pertimbangan untuk menentukan tindakan yang dianggap etis dan tidak etis, yang tidak etis jangan dilakukan; b) adanya kesadaran bahwa hidup di dalam masyarakat itu memiliki tanggung jawab yang sama besarnya terhadap kemakmuran, keamanan, ketertiban dan seterusnya yang tidak dapat dilimpahkan  ke orang lain; c) kebahagiaan yang kita rasakan sedapat mungkin harus dirasakan pula oleh orang lain; d) sedangkan penderitaan yang kita alami sedapat mungkin jangan menyeret orang lain untuk ikut menderita. 
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